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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan masalah dari penelitian ini yaitu mendiskripsikan problematika guru matematika MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam pelaksanaan KTSP, yaitu dalam persiapan pembelajaran (penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran), pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripstif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati serta lebih mengutamakan proses dari pada hasil
. Pendekatan kualitatif ini digunakan dengan tujuan untuk meneliti latar belakang fenomena yang tidak dapat diteliti melalui penelitian kuantitatif, dan juga untuk meneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang subyek penelitian.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan pada uraian diatas penelitian ini jenis penelitian deskriptif, karena dalam penelitian ini peneliti membuat gambaran situasi atau deskripsi atau keadaan yang terjadi yaitu dengan cara pengambilan data dilapangan secara langsung. Secara harfiah jenis penelitian deskriptif adalah jenis penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar belaka
.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan  kualitatif dengan jenis penelitian yakni penelitian studi kasus. Maka kehadiran peneliti ditempat penelitian sangat diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti sebagai instrumen utama yang dimaksudkan adalah peneliti bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pemberi tindakan  pengumpul data sekaligus sebagai pembuat laporan hasil penelitian. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Moleong yaitu penelitian kualitatif dapat dibagi menjadi 4 tahap, antara lain: (1) Tahap sebelum kelapangan, (2) Pekerjaan lapangan, (3) Analisis data, dan (4) Penulisan laporan.
Kehadiran peneliti di MTs Al-Huda bertujuan untuk mengetahui sebagaimana permasalahan guru dalam hal persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajarannya. Selain itu peneliti mengamati seberapa paham kah guru tentang KTSP, dan peneliti juga memberikan solusi tentang problematika yang dihadapi guru matematika dalam pelaksanaan KTSP.
D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah MTs Al-Huda Bandung Tulungagung yang berlokasi di desa Bakalan, Kec. Bandung, Kab. Tulungagung.  MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah, utamanya kepala sekolah dan guru matematika kelas VII, kelas VIII MTs sangat mendukung dilaksanakannya studi kasus mengenai pembelajaran matematika dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran matematika.

2. Adanya problematika yang dihadapi guru matematika  MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam hal persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

3. Di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung belum pernah diadakan penelitian tentang problematika pembelajaran matematika yang dihadapi guru dalam mengajar berdasarkan KTSP.
E. Subyek dan Obyek Penelitian

Karena yang menjadi pokok pembicaraan pada kali ini adalah problematika Pembelajaran Matematika dalam Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Studi Kasus di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung), maka yang menjadi subyek penelitian adalah problematika pembelajaran matematika yang dihadapi guru dalam melaksanakan KTSP. Dan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah guru matematika kelas VII dan VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung,  dimana guru disini merupakan sumber data yang akan diteliti.  

F. Variabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penjabaran variabel indikator, dan sub indikator dari penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini
.

Tabel  3.1 Variabel, Indikator dan Sub Indikator Penelitian

	No.
	Variabel
	Indikator

	1.
	1. Persiapan    pembelajaran
	Penyusunan

1. Silabus

2. RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)

	
	2. Pelaksanaan   Pembelajaran
	1. Pembelajaran berdasarkan KTSP

2. Pengembangan materi

3. Jenis Pendekatan

4. Metode pembelajaran

5. Alat peraga/media

6. Sumber Belajar

7. Melaksanakan langkah-langkah pembelajaran

8. pembelajaran berpusat pada guru dan siswa

	
	3. Evaluasi   pembelajaran


	1. Sistem penilaian hasil belajar

2. Evaluasi Pembelajaran

3. Penilaian berbasis kelas

4. Teknik Evaluasi

  1). Teknik tes

  2). Teknik non tes




G. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini data diperoleh secara langsung dari guru matematika kelas VII dan VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung, dan data primernya adalah problematika pembelajaran matematika dalam pelaksanaan KTSP pada guru kelas VII dan VIII  MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.

H. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah “metode atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data”
. Kesalahan dalam penggunaan metode pengumpulan data, berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain :

1. Metode Quesioner (Angket)

Angket merupakan “daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna
. Angket yang disebarkan dan ditujukan untuk diisi oleh guru matematika berisi pertanyaan-pertanyaan yang diharapkan akan mampu memberikan data mengenai problematika pembelajaran yang dihadapi guru matematika dalam melaksanakan KTSP, khususnya untuk mendapatkan data mengenai problematika dalam pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, serta menguatkan data mengenai problematika dalam penyusunan persiapan pembelajaran (penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sesuai dengan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif-kualitatif, maka angket yang digunakan menggunakan sistem pertanyaan terbuka-tertutup. 

2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya
. Dengan wawancara dapat diperoleh data tentang pengetahuan guru terhadap KTSP, dan problematika yang dialami oleh guru dalam melaksanakan KTSP khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk melengkapi data tentang problematika dalam penyusunan persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang dihadapi guru.  

3. Metode Observasi (Pengamatan)

“Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh peneliti
. Observasi adalah “Kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat Indera”
. Menurut Ridwan, “Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan”
.

Metode ini dilakukan peneliti untuk mengamati sejumlah fenomena yang berkaitan dengan obyek penelitian, diantaranya adalah untuk melihat kesesuaian hasil angket dan wawancara dengan fakta yang terjadi, yaitu berupa pelaksanaan proses pembelajaran dikelas.  

4. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah “ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian
.

Metode ini oleh peneliti digunakan untuk memperoleh data tentang penyusunan persiapan pembelajaran (silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran) dan guna mendukung dan menguatkan data mengenai pelaksanaan pembelajaran dan pelaksaan evaluasi pembelajaran.

I. Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini menggunakan deskriptif-kualitatif, dimana analisis ini dilakukan bersama dengan proses pengumpulan data. Sistem analisisnya dimulai dengan menyusun data, mengklasifikasikan atau mengelompokkan, selanjutnya memprosentasekan data yang telah diklasifikasikan berdasarkan aspek penelitian. Dimana teknik analisis data ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran problematika pembelajaran matematika dalam pelaksanaan KTSP pada guru MTs Al-Huda Bandung khususnya pada guru matematika kelas VII dan VIII, yaitu dalam persiapan pembelajaran (penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran), pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Dalam pembahasan ini, digunakan teknik analisis induktif yang bertitik tolak pada hal-hal yang bersifat khusus kemudian dari pengertian bersifat khusus tersebut ditarik kesimpulan (generalisasi) yang bersifat umum
.
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan paparan tentang keadaan obyek penelitian.

Adapun prosedur pengolahan datanya adalah sebagai berikut :

1.
Data collecting, yaitu proses pengumpulan data

2.
Data editing, yaitu proses membersihkan data. Artinya memeriksa kembali jawaban responden, apakah jawabannya sudah benar.

3.
Data reducting yaitu data yang disederhanakan, diperkecil, dirapikan dan diatur serta dibuang yang salah.

4.
Data display, yaitu penyajian data dalam bentuk deskriptif verbalistik.

5.
Data verifikasi, yaitu pemeriksaan kembali dari pengumpulan data.

6.
data konklusi, yaitu perumusan kesimpulan hasil penelitian baik perumusan secara umum maupun khusus.

Rumus yang diolah untuk mengelola hasil angket adalah:

[image: image1.png]



Keterangan:

P
:
Prosentase 

F
:
Banyaknya jawaban responden untuk tiap pilihan jawjaban masing-masing pertanyaan

n
:
Banyaknya responden

Kriteria yang digunakan mengukur kesulitan yang dihadapi guru adalah sebagai berikut:

85% < p < 100%
= Sangat Kurang

70% < p < 85%
= Kurang Baik

55% < p < 70%
= Cukup Baik

30% < p < 55%
= Baik

0% < p < 30%
= Sangat Baik

J. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mencapai keabsahan data dalam penelitian ini digunakan tehnik kriteria derajat kepercayaan. Derajat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.
Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti, rinci, dan terus-menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan kegiatan wawancara secara intensif dan aktif sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan (misalnya subyek berdusta, menipu, berpura-pura, dan sebagainya).

2.
Triangulasi

Triangulasi dengan sumber, dimana tehnik ini membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif
.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan hasil angket, wawancara dan hasil observasi yang dilakukan dengan guru matematika kelas VII dan VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung mengenai problematika pembelajaran matematika dalam pelaksanaan KTSP.  

3.
Pengecekan Sejawat

Pengecekan sejawat adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing dan teman sejawat peneliti yaitu teman dari jurusan Tarbiyah program studi matematika STAIN Tulungagung yang sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian sehingga data yang diharapkan dalam penelitian tidak menyimpang. Selain itu, peneliti senantiasa berdiskusi dengan teman sejawat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan pemberian tindakan lanjut supaya lebih maksimal.

K. Tahap-Tahap Penelitian

Secara umum tahap-tahap penelitian dapat dibedakan dalam dua tahap, yaitu: tahap pendahuluan dan tahap pelaksanaan tindakan.

1. Tahap Pendahuluan / Refleksi Awal.

Pada penelitian ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi awal yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan dilaksanakan

b. Melakukan dialog dengan waka kurikulum, tentang problematika yang dihadapi guru matematika kelas VII dan VIII MTs Al-Huda Bandung dalam pelaksanaan pembelajaran matematika berdasarkan KTSP.

c. Menentukan sumber data

d. Menentukan subyek data

e. Membuat angket

f. Menyebarkan angket kepada guru matematika kalas VII dan VIII MTs Al-Huda Bandung.

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemis dan MC Taggart yang terdiri dari empat tahap yaitu : (1) Tahap perencanaan (plan), (2) Tahap pelaksanaan (act), (3) tahap observasi (Observe), (4) Tahap refleksi (reflect). Uraian dari masing-masing tahap tersebut sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan (Plan)

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah :

1) Menyiapkan materi untuk wawancara

2) Melakukan dialog dengan guru matematika kelas VII dan VIII  MTs Al-Huda Bandung Tulungagung.


3) Menyiapkan format observasi

4) Menyiapkan angket

b. Tahap pelaksanaan tindakan (act)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pencarian data-data tentang pelaksanaan pembelajaran matematika di  MTs Al-Huda Bandung.

1) Menyampaikan tujuan penelitian tentang problematika pembelajaran matematika dalam KTSP kepada guru matematika di MTs Al-Huda Bandung.

2) Melakukan dialog atau wawancara tentang problematika dalam penyusunan persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran berdasarkan KTSP dengan guru matematika kelas VII dan VIII MTs Al-Huda Bandung.

3) Melakukan kegiatan penelitian pada waktu guru mengajar di kelas.

3. Observasi (Observe)

Kegiatan observasi adalah mengamati aktifitas guru selama proses mengajar berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya.

4. Refleksi (Reflect)

Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk mengetahui hal-hal yang terjadi sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan, catatan lapangan, wawancara agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan dan menyimpulkan data-data tersebut. 
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